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MOTTO 

 

 

“Sesungguhya bersama Kesulitan ada kemudahan” (Q.S Al- 

Insyirah :5) 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. 

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang 

memiliki proses yang berbeda. PERCAYA PROSES itu yang 

paling penting karna Allah telah mempersiapkan hal baik 

dibalik kata proses yang kamu anggap rumit” 



 

ABSTRAK 

 

Nama : Taufiqurrahman 

NIM 180205078 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Ditinjau Dari 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTsN 6 Aceh Besar 

Tebal Skripsi : 144 halaman 

Pembimbing I : Dra, Hafriani M.Pd. 

Pembimbing II : Cut Intan Salasiyah, S. Ag. M.Pd. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Discovery Learning, Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar. Namun, hasil belajar matematika siswa di sekolah masih belum optimal 

dikarenakan hasil belajar siswa masih berada di bawah nilai KKM, sehingga 

diperlukan suatu model yang dapat membantu siswa terlibat aktif dalam 

menemukan suatu konsep yaitu model pembelajaran discovery learning. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran discovery learning dan perbandingan hasil belajar 

matematika siswa yang diterapkan model pembelajaran discovery learning dengan 

hasil belajar matematika siswa yang tidak diterapkan model pembelajaran discovery 

learning. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan 

penelitian yang digunakan quasi experimen. Pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII MTsN 6 Aceh Besar dengan sampel yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII-

IV sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-I sebagai kelas kontrol. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu uji one sample t-test dan uji independent sample t-test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran discovery learning 

terlihat dari hasil uji hipotesis diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,84 > 1,72 dan hasil belajar matematika siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran discovery learning lebih baik dari pada hasil belajar 

matematika siswa yang tidak diterapkan model pembelajaran discovery learning 

terlihat dari hasil uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,14 > 1,68. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang berperan penting dalam 

menyongsong masa depan dan dunia kerja nantinya untuk berfikir dan berinisiatif 

serta melatih dalam menyelesaikan suatu permasalahan meskipun butuh waktu dan 

tenaga yang maksimal dalam penyelesaiannya. 1 Mengingat pentingnya 

matematika, maka setiap peserta didik harus mempelajari matematika agar tercapai 

tujuan pembelajaran matematika. 

Belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri 

seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Kegiatan belajar 

merupakan proses peserta didik untuk mencapai berbagai macam keterampilan dan 

sikap dalam membentuk pribadi yang baik, berhasil atau tidaknya pencapaian 

tujuan banyak dipengaruhi oleh bagaimana sistem belajar yang diikuti oleh para 

siswa yang bersangkutan.2 

Belajar dikatakan berhasil jika seseorang mampu mengulang kembali materi 

yang telah dipelajari. Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses belajar 

matematika, karena semakin tinggi perubahan yang dihasilkan, maka proses belajar 

matematika tersebut semakin efektif. Dengan demikian, keberhasilan seseorang 

dalam belajar matematika akan menghasilkan perubahan kemampuan berfikir 

kreatif dan memecahkan suatu masalah. Rendahnya hasil belajar matematika 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam maupun 

 

1 Sherlyane Hendri1 dan Ary Kiswanto Kenedi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Kelas VIII SMP.” Jurnal Inspirasi Pendidikan, Vol. 8, No. 2, Agustus 2018, h. 10-24. 

 
2 Putri Lestari dan Adeng Hudaya, “Penerapan Model Quantum Teaching Sebagai Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas VIII SMP PGRI 3 Jakarta.” 

Research and Development Journal Of Education, Vol. 5, No. 1, Oktober 2018, h. 45-50. 

1 



2 
 

 

luar diri peserta didik. Faktor penyebab hasil belajar matematika yang bersumber 

dari dalam diri peserta didik terutama kemampuan yang dimiliki serta beberapa 

faktor lain seperti motivasi,krativitas, minat, sikap, ketekunan, kebiasaan belajar 

dan perhatian. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik atau faktor 

lingkungan yang mempengaruhi hasil belajar matematika meliputi kualitas 

pengajaran, kurikulum, model pembelajaran, fasilitas, sumber belajar serta suasana 

belajar. 

Hal tersebut berdasarkan hasil survei PISA (Programme for Internasional 

Students Assasment) tahun 2022 yang menunjukkan bahwa dalam bidang 

matematika Indonesia berada pada posisi ke 68 dari 81 negara dengan skor rata- 

rata 366. Kemampuan matematis yang dinilai dalam PISA 2022 yaitu Merumuskan 

(Formulating), Menerapkan (Employing), Menafsirkan (Interpreting), dan 

Penalaran (Reasoning). Selain itu, sesuai dengan framework PISA 2022 dimana 

ketiga proses matematika yaitu merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan masih 

memiliki keterkaitan dengan kemampuan penalaran. Pada bagian penalaran 

Indonesia memperoleh skor 354 dibandingkan dengan rata-rata 473 poin di negara-

negara OECD (Organization for Economic Cooperation and Development).3 Maka, 

berdasarkan hasil survei PISA tersebut Indonesia masih tergolong rendah dalam 

kemampuan penalaran matematis. 

Selain itu, berdasarkan hasil UN (Ujian Nasional) di tingkat SMP/MTs di 

salah satu provinsi yaitu Aceh menempati peringkat ke 33 dengan perolehan rata- 

rata 44,36 di bawah rata-rata nasional yaitu 51,84. Dari tingkat tersebut 

menunjukkan hasil UN (Ujian Nasional) pada tahun 2018/2019 di Aceh rerata nilai 

pada mata uji matematika adalah 38,79. Dari hasil rerata nilai tersebut dapat kita 

lihat bahwa nilai hasil belajar matematika masih rendah dibandingkan pelajaran 

lainnya.4 

 

3 “PISA 2022: Mathematics Framework,” accessed January 14, 2024, https://pisa2022- 

maths.oecd.org/index.html. 

4 Hasilun.puspendikbud.kemdikbud.go.id, Laporan Hasil Ujian Nasional, Juli 2019, 

diakses pada tanggal 20 November 2022 dari situs https://puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un/ 
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Faktor yang juga diduga menjadi akar penyebab masih rendahnya hasil 

belajar matematika adalah proses pembelajaran matematika yang lebih terpusat 

kepada guru bukan terpusat kepada peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

inovasi dalam pembelajaran matematika yang mampu meningkatkan potensi dan 

kemampuan peserta didik. Inovasi tersebut di antaranya guru menggunakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, di antaranya 

yaitu model discovery learning. 

Berdasarkan observasi peneliti di MTsN 6 Aceh Besar yang dipilih sebagai 

sekolah penelitian dengan alasan MTsN 6 Aceh Besar merupakan sekolah yang 

dirasa peneliti cocok untuk dilakukan penelitian terkait model discovery learning, 

dimana sebelumnya peneliti sudah melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

di sekolah tersebut 5 . Peneliti mengamati bahwa guru masih menggunakan 

pembelajaran konvensional yang hanya berpusat kepada guru saja sehingga dalam 

proses pembelajarannya sebagian besar peserta didik tidak memperdulikan guru 

yang sedang mengajar di depan, mereka lalai berbicara dengan sesama temannya. 

Bahkan mereka mengatakan sulit untuk memahami soal matematika dan bosan 

hanya mendengar penjelasan dari guru saja. 

Berdasarkan juga wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran 

matematika kelas VII MTsN 6 Aceh Besar menyatakan bahwa hasil belajar peserta 

didik masih sangat rendah. Hal ini berdasarkan nilai ujian semester peserta didik 

yang masih berada dibawah KKM yaitu nilainya 70, sehingga harus dilakukan 

proses remedial. Sementara itu dalam proses pembelajaran peserta didik hanya 

dapat menyelesaikan masalah prosedural yang sama persis dengan contoh yang 

diberikan. Namun peserta didik akan kesulitan apabila dihadapkan dengan masalah 

yang sedikit berbeda dengan contoh yang diberikan. 

Peran guru disekolah sekarang adalah membuat peserta didik lebih aktif dan 

membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar. Guru harus mengajar 

 

 
5 Hasil Observasi di MTsN 6 Aceh Besar pada tanggal 07 November 2022. 
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dengan model atau metode pembelajaran yang membuat materi tersebut mudah 

dipahami dan siswa senang dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga bisa 

membuat hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik dan yang terpenting 

adalah melebihi batas KKM. 

Salah satu alternatif penyelesaian masalah tersebut adalah dengan 

penggunaan model pembelajaran discovery learning, dimana berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ismah dan Venni Herli Sundi mengatakan 

bahwa model tersebut dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa pada materi operasi bilangan bulat.6 Selain itu, 

berdasarkan Permendikbud No.104 mengatakan bahwa penerapan discovery 

learning secara berulang-ulang dapat meningkatkan kemampuan penemuan diri 

individu yang bersangkutan, sehingga pengetahuan itu akan lebih lama diingat dan 

memungkinkan peningkatan hasil belajar peserta didik.7 

Model discovery learning (pembelajaran penemuan) merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara mengembangkan kegiatan belajar siswa aktif yang 

menggunakan proses mental untuk menemukan suatu konsep atau prinsip. Dengan 

menggunakan model discovery learning proses pengajaran akan berpindah dari 

teacher center ke student center.8 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran 

melalui penemuan siswa secara mandiri, seorang yang mengajar dengan model ini 

harus menjalankan tugas apa yang harus siswa lakukan, apa tujuan dari tugas yang 

 

 

6 Ismah dan Venni Herli Sundi, “Penerapan Model Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Labschool FIP UMJ.” Jurnal 

Pendidikan Matematika dan Matematika, Vol. 4, No. 2, Desember 2018, h. 161-167. 

 
7 Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah. Jakarta: Kemendikbud. 

 
8 Siti Nurul Rahmah, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kantor Depan.” Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 1-6. 
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diberikannya itu, lalu kemana mereka harus mencari informasi, mengolah, 

membahas, dalam kelompoknya masing-masing. 

Beberapa hasil penelitian telah dilakukan yang berkaitan dengan penerapan 

model discovery learning terhadap hasil belajar matematika siswa, diantaranya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Musabikhatul Magfiroh, Khusnul Khotimah 

dan Wisnu Siwi Satiti yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan model 

discovery learning berbasis saintifik pada materi garis dan sudut terhadap hasil 

belajar dan kreativitas peserta didik kelas VII SMP/MTs.9 

Salah satu materi pelajaran yang membuat peserta didik jenuh dan kurang 

memahami adalah operasi bilangan bulat. Dimana materi operasi bilangan bulat 

tersebut disajikan dalam bentuk notasi yang kadang masih sering membingungkan 

peserta didik untuk membacanya. Penyampaian materi aritmatika sosial yang hanya 

terbatas pada tulisan di papan tulis pun menjadi faktor penambah materi tersebut 

kurang dipahami oleh peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan suatu inovasi dalam pembelajaran 

matematika yang mampu meningkatkan potensi dan kreativitas peserta didik. Dari 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan model discovery Learning lebih baik daripada hasil 

belajar peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konversional. 

Mengamati permasalahan yang ada, peneliti akan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

kreativitas peserta didik yang kemudian akan berdampak terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik meningkat lebih baik. Berdasarkan uraian di atas penulis 

tertarik untuk mengangkat judul mengenai “Penerapan Model Pembelajaran 

 

9 Musabikhatul Magfiroh, Khusnul Khotimah dan Wisnu Siwi Satiti, “Pengaruh Model 

Discovery Learning Berbasis Saintifik Pada Materi Garis Dan Sudut Terhadap Hasil Belajar Dan 

Kreativitas Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs.” Ed-Humanistics, Vol. 06, No. 01, 2021, h. 787- 

792. 
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Discovery Learning Ditinjau dari Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 

MTsN 6 Aceh Besar.” 

A. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

tersebut di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran discovery learningdapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik? 

2. Apakah hasil belajar matematika yang menggunakan model 

pembelajaran discovery learning lebih baik dibandingkan hasil 

belajar matematika peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional? 

 

B. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan 

pada bagian terdahulu yang akan dicari solusinya, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika peserta 

didik setelah diterapkan model pembelajaran discovery learning. 

b. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar matematika peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran discovery learning 

dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

untuk memperoleh informasi tentang pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari peserta 

didik kelas VII SMP/MTs. 
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2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai berikut. 

a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik sehingga dapat memperoleh 

hasil belajar matematika yang memuaskan. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru sebagai refrensi 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dimanfaatkan kepala sekolah untuk 

membina siswa dalam mengembangkan kreativitas peserta didik serta 

menciptakan kondisi yang efektif dalam rangka meningkatkan hasil belajar 

matematika. 

 

3. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan memahami makna dari kata-kata operasional 

yang digunakan pada penelitian, maka peneliti mencoba mendefinisikan 

beberapa bagian dari kata operasional yang terdapat dalam judul penelitian 

ini. 

1. Penerapan 

 

Menurut Kamus Besar Indonesia penerapan adalah proses, cara, 

perbuatan menerapkan. 10 Maksud peneliti dari kata penarapan disini adalah 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning, serta menggunakan sistem evaluasi yang tepat juga untuk 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

 

Discovery Learning adalah suatu rangkain kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan para peserta didik 

 

10 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indsonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1506. 
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untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis sehingga 

mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan 

sebagai wujud adanya perubahan perilaku.11 Yang peniliti maksud dengan 

Discovery learning dalam penelitian ini adalah suatu metode pembelajaran 

yang mengarahkan kepada peserta didik untuk menemukan konsep dari 

materi pembelajarannya sendiri. 

3. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 

 

Hasil belajar matematika peserta didik adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman pembelajaran. 

Sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik mencakup ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.12 Dengan kata lain hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui 

kegiatan belajar. Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah 

hasil belajar peserta didik pada materi bilanga bulat di kelas VII MTsN 6 

Aceh Besar. 

4. Materi Operasi Bilangan Bulat 

 

Materi operasi bilangan bulat yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah salah satu materi pokok yang diajarkan di SMP kelas VII semester 

ganjil. Bilangan bulat adalah bilang yang terdiri dari bilangan positif, 

bilangan negatif, dan bilangan nol13. Adapun kompetensi dasarnya yaitu: 

3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 

dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 

 

 

11 Hanafiah dan cucu Suhana, Konsep Dan Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 

Aditama, 2009), h. 77. 

 
12 Tasya Nabillah, Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar 

Siswa”. Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Sesiomadika 2019. 

http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika 

 
13 Kementerian dan kebudayan , Matematika Kelas VII ( Edisi Revisi, 2016 ), h, 6. 

http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika
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4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 

bulat dan pecahan 

Adapun materi Operasi Bilangan Bulat yang menjadi fokus penelitian 

adalah operasi hitung bilangan bulat. 


